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 Bab V 

 PENUTUP 

 

 

 Pada Bab 5 ini akan dibahas mengenai beberapa kesimpulan dan yang 

diperoleh setelah melakukan penelitian mengenai “Makna Turis Asing bagi Tukang 

Becak Yogyakarta” yaitu : 

1. KESIMPULAN 

Adapun beberapa kesimpulan yang dapat diberikan untuk penelitian 

mengenai “Makna Turis Asing bagi Tukang Becak Yogyakarta” antara lain 

: 

a. Setelah dilakukan penelitian mengenai “Makna Turis Asing bagi 

Tukang Becak Yogyakarta” didapatkannya ada beberapa faktor 

yang memengaruhi makna turis asing bagi tukang becak sebagai 

salah satu pelaku industri pariwisata di Kota Yogyakarta. Hal 

tersebut meliputi kemampuan berbahasa bahasa asing, penampilan, 

asal negara, kelompok dan sendiri,  serta makna kehadiran turis 

asing bagi tukang becak. Secara garis besar, makna hadirnya turis 

asing di kota Yogyakarta bagi tukang becak adalah sebagai media 

untuk menambahkan pundi-pundi penghasilan. Alasan dan sebab ini 

adalah factor utama dari muncul makna tersebut. 

b. Dari beberapa bentuk interaksi sosial yang terjadi antara tukang 

becak dan turis asing tersebut, membawa beberapa peran tersendiri. 

Peran ini dirasakan secara langsung ataupun tidak langsung oleh 

para tukang becak tersebut. Interaksi sosial yang terjadi antara para 

tukang becak dan para turis tersebut membawa peran seperti bentuk 

komunikasi pertama dan bentuk interaksi sosial yang di lakukan para 

tukang becak ketika bertemu para turis asing, intensitas pemberian 

balas jasa yang melebihi harga awal, dampak dari pelayanan yang 
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diberikan, kemampuan bahasa asing yang harus dimiliki oleh para 

tukang becak hingga peran penting orang sekitar dalam profesi 

tukang becak seperti keluarga dan persatuan tukang becak 

(Paguyuban) bagi tukang becak. 

 

2. SARAN 

Adapaun saran yang dapat diberikan untuk penelitian “Makna Turis 

Asing bagi Tukang Becak Yogyakarta” antara lain : 

 

a. Untuk Dinas Pariwisata Yogyakarta : 

Peneliti menyarankan untuk lebih memperhatikan dan 

menjadikan tukang becak sebagai topik utama yang diprioritaskan 

utama juga. Menimbang tukang becak dapat menjadi aspek penarik 

hadirnya para turis asing di kota Yogyakarta. Juga mengedepankan 

prinsip bahwa kota Yogyakarta tidak melupakan sejarah dan ramah 

akan masa lalu 

b. Untuk Peneliti Selanjutnya : 

Untuk peneliti selanjutnya yang melalukan penelitian 

dengan topik serupa disarankan untuk meneliti lebih dalam dan lebih 

jauh lagi mengenai “Makna Turis Asing bagi Tukang Becak 

Yogyakarta” karena masih terdapat  beberapa aspek lain yang dapat 

di kaji dan diteliti mengenai bagaimana para tukang becak ini 

bertahan dengan profesi tersebut dan bagaimana pemerintah 

memperhatikan para tukang becak ini. Peneliti selanjutnya dapat 

meneliti lebih dalam mengenai seberapa besar kontribusi peran dan 

fungsi dari pihak pemerintah kota Yogyakarta untuk pertumbuhan 

dan keeksistensian para tukang becak ini. 
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